
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan: 

1. Adapun Komponen-komponen keragaan agribisnis padi sawah adalah 1) 

karakteristik petani; 2) pemasaran; 3) pendapatan usahatani. Karakteristik umum 

yang menjadi ciri utama dikeluarga petani adalah status lahan, umur, tingkat 

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan lama berusahatani. Pemasaran hasil 

produksi padi sawah di Desa Saleo termasuk mudah dan cepat, petani menjual 

hasil produksinya ke toko-toko dan pedagang pengumpul dengan alasan harga jual 

tidak terlalu berbeda dengan harga di pedagang lain. 

2. Margin pemasaran beras yang diperoleh masing-masing saluran yaitu saliran I 

sebesar Rp. 6.276 yakni harga jual petani ke konsumen, saluran II yang terdiri dari 

petani, pedagang besar hingga konsumen sebesar Rp. 2.074 /Kg. 

3. Pendapatan rata-rata yang diterima petani Desa Saleo adalah sebesar Rp 

26.934.612/petani dan Rp 21.465.702/ha. 
 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Perlu adanya kegiatan atau usaha agribisnis melalui pola koperasi agribisnis. 

Dengan pola ini, para petani padi sawah didorong untuk mengembangkan koperasi 

agribisnis yang dikelola secara profesional. Kegiatan usaha koperasi agribisnis ini 

bukan pada usahatani, tetapi pada sub sistem agribisnis hulu dan hilir.  

2. Perlu adanya peran pemerintah yang aktif dalam kegiatan pemasaran beras yaitu 

memberikan layanan informasi pasar bagi petani agar petani memiliki nilai tawar 

yang tinggi mengenai harga jual beras.  

3. Permasalahan yang dihadapi petani yaitu perubahan iklim yang tidak menentu, 

skala usahatani yang masih kecil, keterbatasan modal dan pengolahan lahan yang 

dilakuakan petani dalam hal penggunaan pupuk.  
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